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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Pertama, kandungan seyawa kimia yang terdapat pada infusa daun 

sambiloto (Andrographis paniculata) yaitu alkaloid, flavonoid, saponin dan 

tanin. 

  Kedua, daun sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri  seperti  Bacillus subtilis, 

Bacillus cereus dan lebih poten terhadap bakteri Shigella dysentriae, 

Aeromonas hydrophila, Edwardsiella tarda, Salmonella typhi, Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa.  

B. Saran 

    Pada penyusunan artikel review ini beberapa jurnal sudah diringkas 

sedemikian rupa yang digunakan untuk memudahkan pembaca agar lebih 

jelas dalam memahami manfaat dari tanaman daun sambiloto 

(Andrographis paniculata) dalam menghambat berbagai bakteri patogen. 
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